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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Realisasi
Pengeluaran Pemerintah, Pendapatan Domestik Regional Bruto, Upah Minimum
Provinsi dan Harga Beras Eceran terhadap inflasi di 34 provinsi di Indonesia selama
periode 2014-2018. Menggunakan model regresi data panel dengan aplikasi Eviews
10 . Dalam penelitian ini ditinjau dari dua wilayah fokus pembangunan pemerintah
yaitu Kawasan Barat Indonesia dan Kawasan Timur Indonesia serta melihat secara
keseluruhan yaitu 34 provinsi di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan
Upah Minimum Provinsi dan Harga Beras Eceran berpengaruh signifikan terhadap
kenaikan inflasi di Kawasan Barat Indonesia, Kawasan Timur Indonesia dan 34
provinsi di Indonesia secara keseluruhan. Sedangkan Pengeluaran Pemerintah dan
Pendapatan Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
inflasi di Kawasan Barat Indonesia, Kawasan Timur Indonesia dan 34 provinsi di

Indonesia secara keseluruhan.

Kata Kunci: Pengeluaran pemerintah, PDRB, UMP, Inflasi, kenaikan harga pangan
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ABSTRACT

This paper aims to analyze the impact of government expenditure, gross
domestic regional product, provincial minimum wage, and the retail rice price on
the inflations at 34 provinces in Indonesia over the period 2014-2018. The study
uses panel data run with E-views 10. This study investigates two prioritizing
development area, that is western and eastern Indonesia, and all provinces in
Indonesia as well. The result shows that provincial minimum wage and rice prices
have significant impact on the inflation rate either in western, eastern, and all
provinces in Indonesia. However, the government expenditure and gross domestic
regional product are not significantly affecting the inflation in western, eastern and

all Indonesian regions.

Keywords: Government Expenditure, GDRP, Provincial Minimum Wage, Retail

Rice Price
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Inflasi adalah proses kenaikan harga barang umum secara terus-menerus. Ini
tidak berarti bahwa harga berbagai macam barang itu akan naik dengan persentase
yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan, yang
penting terdapat kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama suatu
periode tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja meskipun dengan

persentasi yang cukup besar bukanlah merupakan inflasi (Nopirin, 1987: 27).

Pada tahun 1998 indonesia pernah mengalami inflasi sebesar 75,27% yang
merupakan tingkat inflasi tertinggi selama tiga dekade terakhir. Hal tersebut
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi indonesia yang pada tahun 1998
mengalami titik terendah selama masa orde baru yaitu pada tingkat 13,13%.
Menghadapi kondisi ketidakstabilan moneter tersebut, Bl kemudian menerapkan
kebijakan moneter yang sangat ketat, dampak kebijakan tersebut dapat dilihat dari
tingkat inflasi pada tahun 1998 sebesar 75,27 menjadi 14,14 pada tahun 1999.
Menurut Kebijakan moneter ketat terpaksa dilakukan karena pada periode itu
ekspektasi inflasi ditengah masyarakat sangat tinggi dan jumlah uang beredar

meningkat dengan sangat pesat (Abdullah, 2003).



Inflasi merupakan masalah serius sehingga diperlukan upaya pemulihan
kestabilan moneter dengan cara penerapan kebijakan moneter ketat dan upaya
pemulihan kepercayaan masyarakat kepada perbankan nasional. Pertumbuhan uang
beredar yang melambat dan suku bunga simpanan di perbankan yang tinggi telah
mengurangi peluang dan keinginan masyarakat dalam memegang mata uang asing
sehingga tekanan depresiasi rupiah berangsur surut inflasi mulai dapat dikendalikan

pada tahun 1999.

Gambar 1.1 Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 2014-2018

8.4

2014 2015 2016 2017 2018

m inflasi di indonesia 2014-2018

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat Inflasi di Indonesia mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Dapat dilihat selama lima tahun penelitian, tingkat
inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 8,4 persen, sedangkan inflasi
terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 3,02 persen. Tingginya tingkat inflasi pada
masa krisis moneter membuat daya beli masyarakat menurun sehingga konsumsi di

masyarakat menurun. Dampak dari turunya daya beli masyarakat menyebabkan



lesunya perekonomian sehingga pertumbuhan ekonomi negatif, nilai tukar

bergejolak dan uang beredar tumbuh hampir tidak terkendali.

Pada tahun 2000 Indonesia mengadopsi kebijakan Inflation Targeting
Framework (ITF) yang mana merupakan kebijakan moneter yang pertama kali
diperkenalkan di Selandia Baru pada tahun 1990 dan terbukti sangat ampuh dalam
mengendalikan inflasi dan mendorong sektor riil. Kebijakan ini telah diadopsi
diberbagai negara seperti Chili, Kanada dll, tak kurang dari 40 negara sudah
mengadopsi kebijakan ini. Kebijakan ITF sedikitnya memiliki tiga ciri utama, yaitu:
(i) target inflasi dinyatakan secara numerik dan diumumkan eksplisit. Pelaku
ekonomi dan masyarakat diberitahukan terkait target inflasi yang ingin dicapai
dalam waktu tertentu, dimana pertumbuhan inflasi yang rendah dan stabil dijadikan
sebagai tujuan utama dalam jangka panjang. (ii) Kebijakan moneter dilakukan
secara forward-looking. Ekspetasi inflasi didasari atas pemahaman terhadap kondisi
perekonomian secara keseluruhan, termasuk pemahaman mengenai kebijakan
moneter dan fiskal yang akan dianut oleh bank sentral dan (iii) memiliki derajat
transparansi dan akuntabilitas yang tinggi. Ini merujuk pada komitmen dan
kredibilitas bank sentral dalam menetapkan target inflasi dan mengatasi inflasi

(Sagir, 2009: 50).



Gambar 1.2 Perkembangan Inflasi di Indonesia Tahun
2008-2017
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Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

Dampak dari kebijakan ini bisa dilihat pada sepuluh tahun terakhir bahwa
inflasi di Indonesia rata-rata di kisaran 5% lebih rendah dibandingkan pada tahun
90-an yang berkisar diatas 10%. Dalam istilah Friedman * There is no long run
tradeoff between inflation and unemployment”. Sejak tahun 2014 dunia sedang
mengalami krisis moneter, pertumbuhan ekonomi dan inflasi dunia terpuruk dan
minus, akan tetapi Indonesia masih bisa survive, pertumbuhan ekonomi membaik
dan inflasi di Indonesia terkendali. Pada tahun 2014 inflasi di Indonesia sebesar
8,4% Hal ini disebabkan karena pemerintah melakukan pemotongan terhadap

subsidi BBM dan subdisi listrik



Gambar 1.3 Subsidi Minyak dan Listrik di Indonesia

Tahun Subsidi Bahan Bakar Minyak Subsidi Listrik
2014 246.5 103.8
2015 64.7 73.1
2016 43.7 63.1
2017 47 50.6

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

Pemerintah melakukan pemotongan subsidi BBM dan listrik hal tersebut
mendorong laju pertumbuhan inflasi bulanan Indonesia pada november-desember
2014 sebesar 1,5% dan 2,46%. Sehingga BBM bersubsidi mengalami kenaikan
dampak negatifnya adalah inflasi pada tahun 2014 sebesar 8,4%. Pada tahun
berikutnya inflasi Indonesia turun dikisaran 3%, hal ini tidak lepas dari peran
pemerintah dalam mengontrol kenaikan harga dari sektor pangan dan harga yang
diatur oleh pemerintah serta berjalan dengan baiknya kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal. Kenaikan harga yang tinggi tidak saja menyebabkan efek yang
buruk terhadap perekonomian, tetapi juga terhadap kemakmuran individu dan

masyarakat (Sukirno, 2013: 338).

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Indonesia dibagi menjadi dua fokus pembangunan yaitu Kawasan Barat Indonesia
(KBI) dan Kawasan Timur Indonesia (KTI). Inflasi di Kawasan Timur Indonesia
cenderung memiliki yang tinggi disebabkan oleh terbatasnya infrastruktur.
Minimnya kualitas dan kuantitas infrastruktur di Indonesia mengakibatkan biaya
ekonomi yang tinggi. Hal ini menghambat konektivitas dan efisiensi di Indonesia

yang mayoritas negara kepulauan dan dampaknya meningkatkan biaya transportasi



untuk barang dan jasa sehingga biaya logistik menjadi tinggi. Masalah distribusi
karena isu yang berkaitan dengan infrastruktur membuat pemerintah sadar betapa
pentingnya berinvestasi untuk infrastruktur negara ini. Karena dampak dari hal
tersebut adalah terjadinya perbedaan inflasi yang signifikan di setiap provinsi di
Indonesia. Terdapat perbedaan masalah dalam suatu daerah, sehingga berbeda juga
cara penyelesaiannya, termasuk inflasi dalam suatu daerah. Kegagalan atau
guncangan ekonomi menyebabkan fluktuasi harga di setiap daerah dan berakhir

dengan terjadinya inflasi pada perekonomian (Baasir, 2003: 265).

Dalam penelitian Birgitta Dian saraswati dan David kaluge (2017) Variabel
yang diambil berupa variabel PDRB, realisasi pengeluaran pemerintah daerah dan
harga beras berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi
provinsi di Indonesia. Sedangkan harga cabe tidak berpengaruh signifikan terhadap
inflasi di 33 provinsi di Indonesia karena cabe bukan termasuk kebutuhan pokok,
selain itu kenaikan harga cabe hanya menyebabkan kenaikan harga umum secara
sesaat atau musiman saja sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

inflasi.

Serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Tusinah (2017) variabel
penelitianya adalah JUB, BI rate, kurs dan PDB. Dalam jangka pendek variabel
JUB dan Bl rate berpengaruh signifikan terhadap inflasi sedangkan variabel Kurs
dan PDB tidak berpengaruh signifikan. Dan dalam jangka panjang JUB dan Bl rate
tidak menunjukan pengaruh signifikan terhadap inflasi, tetapi dalam jangka panjang

variabel kurs dan PDB berpengaruh signifikan terhadap inflasi.



Dari latar belakang di atas diketahui tingkat inflasi yang rendah sangat
penting dalam mensejahterakan masyarakat karena sangat erat kaitanya dengan
hajat masyarakat banyak. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor yang diduga memiliki hubungan dengan tingkat inflasi
yang terjadi di 34 provinsi yang ada di Indonesia serta menganalisis lebih lanjut
dampaknya di Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia (KTI)
berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dimana
Indonesia dibagi menjadi dua fokus pembangunan. Berdasarkan data dan uraian
perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait seberapa besar peran pengeluaran
pemerintah, pendapatan domestik regional bruto, upah minimum provinsi, dan
harga beras eceran mempengaruhi inflasi di provinsi di Indonesia atas dasar tersebut
peneliti mengambil judul “Analisis Determinan Inflasi Di 34 Provinsi

Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

penelititan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh realisasi pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap
Inflasi di 34 Provinsi Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan

Timur Indonesia (KTI) ?

2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap
Inflasi di 34 Provinsi Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan

Timur Indonesia (KTI)?



3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap Inflasi di 34
Provinsi Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur

Indonesia (KTI)?

4. Bagaimana pengaruh harga beras eceran terhadap Inflasi di 34 Provinsi
Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia

(KTI)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh realisasi pengeluaran pemerintah terhadap Inflasi
di 34 Provinsi Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur

Indonesia (KTI).

2. Untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
terhadap Inflasi di 34 Provinsi Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan

Kawasan Timur Indonesia (KTI).

3. Untuk menganalisis pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap Inflasi
di 34 Provinsi Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur

Indonesia (KTI).

4. Untuk menganalisis pengaruh harga beras eceran terhadap Inflasi di 34 Provinsi
Indonesia, Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia

(KTI).



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Inflasi di Provinsi

Indonesia dan bagaimana cara mengatasinya.

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
kajian dan tambahan informasi bagi pemerintah untuk membuat kebijakan yang

dapat menurunkan tingkat Inflasi di Provinsi Indonesia.

3. Bagi civitas akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

referensi dalam kajian dan wawasan akademik.

4. Selain itu, penelitian ini digunakan sebagai bagian dari persyaratan penyelesaian

tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1).

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini, agar memperjelas dan mempermudah
dalam memahami konsep dan lebih sistematis, maka dalam penelitian dibagi
menjadi lima bab. Setiap bab terdapat subbab yang lebih terperinci. Adapun

pembahasan dalam tiap bab adalah:

BAB |. PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang masalah penelitian yang menjadi alas
an kenapa penelitian ini dilakukan, serta rumusan masalah dari mengapa penelitian

ini dilakukan, dipaparkan juga tujuan dan manfaat dari penelitian ini, dan pada
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penjelasan terakhir membahas sistematika pembahasan agar dapat menjelaskan

secara rinci terkait penelitian ini.

BAB II. LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas kerangka teori terkait variable penelitian, serta
telaah pustaka yang berisi penelitian terdahulu sebagai referensi dan juga pembeda
dari penelitian yang lain, dan terakhir membahas pengembangan hipotesis yang

akan dilakukan dari penelitian terdahulu.

BAB Ill. METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas terkait jenis dari penelitian sumber serta sampel
yang akan digunakan dalam penelitian, dan juga membahas teknik analisis data dan

metode apa yang akan digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan hasil dari analisis yang dilakukan pada bab
sebelumnya, serta membahas apa hasilnya. Dan juga memaparkan hasil dari

pengembangan hipotesis.

BAB V. KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini membahas kesimpulan dari seluruh penelitian,
menjawab rumusan masalah yang sebelumnya dibuat, juga berisi saran terkait
penelitian ini dan juga bagi peneliti, serta untuk praktisi, civitas akademik dan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada variabel Pengeluaran

Pemerintah, PDRB, UMP dan Harga beras eceran terhadap inflasi dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh tidak signifkan terhadap inflasi di 34
provinsi secara keseluruhan, Kawasan Timur Indonesia dan Kawasan Barat
Indonesia.

2. Pendapatan Domestik Regional Bruto
Pendapatan Domestik Regional Bruto berpengaruh tidak signifkan terhadap
inflasi di 34 provinsi secara keseluruhan, Kawasan Timur Indonesia dan
Kawasan Barat Indonesia.

3. Upah Minimum Provinsi
Upah Minimum Provinsi berpengaruh signifkan terhadap inflasi di 34
provinsi secara keseluruhan, Kawasan Barat Indonesia dan Kawasan Timur
Indonesia.

4. Harga Beras Eceran
Harga Beras Eceran berpengaruh signifkan terhadap inflasi di 34 provinsi
secara keseluruhan dan Kawasan Barat Indonesia, sedangkan di Kawasan

Timur Indonesia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi.
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B. Saran Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran yang dapat

dipertimbangkan:

1.

Pengeluaran Pemerintah setiap provinsi setiap tahun selama 2014-2018 selalu
meningkat, agar pengeluaran Pemerintah dapat dirasakan masyarakat banyak,
Pemerintah perlu untuk memetakan lebih lanjut kebutuhan dan skala prioritas
yang diinginkan masyarakat.

Perlu untuk mendorong percepatan pembangunan di Kawasan Timur
Indonesia agar terjadinya keseimbangan sosial dan ekonomi. Dibangun pusat-
pusat ekonomi sebagai pengerak baru dimasing-masing provinsi dengan
menggali potensi alam, sumberdaya dan keunggulan masing-masing provinsi,
agar PDRB dan pendapatan perkapita tiap provinsi meningkat.

Pemerintah perlu untuk menyesuaikan kenaikan Upah Minimum setiap
provinsi agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik dalam pemenuhuan
kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sehingga tidak ada kesenjangan
ekonomi.

Kebijakan harga yang dibuat harus disesuaikan dengan keadaan ekonomi
masyarakat dan demi kemaslahatan pedagang dan pembeli, agar tidak terjadi
shock ketika terjadi perubahan musim dan cuaca. Dan perlu disiapkan
cadangan beras sebelum hari-hari besar agar tidak terjadi kelangkaan.
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
acuan dan perbandingan dalam penelitian selanjutnya. Diperlukan penelitian

lebih lanjut terhadap hal apa saja yang menjadi penyebab inflasi di Indonesia.
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serta perlu untuk mengembangkan penelitian lebih luas dan mendalam lagi

baik dari segi teori, variabel dan objek penelitian.
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Ringkasan Telaah Pustaka
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79:2 June 2011

Implications
Economic Policy

For

Inflasi

Variabel independent:

NO Penulis dan Tahun Sumber Referensi Judul Variabel dan Alat Ringkasan Hasil
Analisis
1 Birgitta Dian saraswati | Media Trend Jurnal | Perilaku Inflasi 33 | Variable dependen: Variabel PDRB, realisasi pengeluaran
dan David kaluge (2017) | kajian Ekonomi dan | Propinsi di pemerintah daerah dan harga beras terbukti
Studi  pembangunan | Indonesia Inflasi berpengaruh secara positif dan signifikan
Vol.12 No.l1 Maret terhadap tingkat inflasi propinsi di Indonesia.
2017 Variabel independent: | Sedangkan harga cabe tidak berpengaruh
signifikan terhadap inflasi di 33 proponsi di
PDRB, pengeluaran | Indonesia karena cabe bukan tergolong
pemerintah, harga | kebutuhan pokok, selain itu kenaikan harga
cabe dan harga beras | cabe hanya menyebabkan kenaikan harga
umum secara sesaat atau musiman saja
Metode: sehingga tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap inflasi.
OLS berganda
2 Logan Rangasamy (2010) | South African Journal | Food Inflation In | Variable dependen: Dalam hal ini, menunjukkan bahwa
of Economics Vol. | South Africa Some guncangan internasional mempengaruhi

harga pangan terutama didorong oleh
pengaruh domestik di Afrika Selatan. Lebih
khusus lagi, guncangan eksternal
(IMFFOOD, NEER) account untuk sekitar
12% dari variasi harga domestik - sekitar 3%
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Indeks IMF makanan
(IMFFOQOD), nominal
efektif nilai  tukar
(NEER), indeks

harga makanan
produksi (PPI),
konsumsi rumah

tangga pada makanan
(mengeluarkan) dan
indeks harga pangan
(makanan)

Metode:

Metode Probit dan

VAR

dari guncangan harga pangan internasional
dan sekitar 9% dari guncangan nilai tukar. Di
sisi lain, sekitar 88% dari variasi harga
pangan berasal dari dalam negeri pengaruh-
pengaruh (6% dari guncangan pengeluaran,
24% dari guncangan produksi dan 58% dari
guncangan nominal). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran harga makanan
secara signifikan selama dekade terakhir
mempengaruhi inflasi.

M.lkhwan Putra (2014)

Jurnal llmiah FEB
Universitas Brawijaya
Malang

Determinasi
Kenaikan

Harga

Pangan Di Indonesia

Variable dependen:
Inflasi

Variabel independent:
JUB, Kkurs, produksi
pangan padi dan

kedelai, curah hujan,
dan suhu maksimum

Variabel jumlah uang berdedar, tingkat kurs,
jumlah produksi pangan,cuaca berpengaruh
positif dadn signifikan terhadap kenaikan
harga pangan di Indonesia.

Kenaikan harga pangan yang disebabkan
cuaca, dikarenakan cuaca memberi pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman pangan, contohnya seperti curah
hujan, curah hujan yang sangat tinggi
menyebabkan tenaman pangan tergenang dan
menjadi rusak hal tersebut menjadi penyebab
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Metode:

OLS berganda

terjadinya gagal panen sehingga hasil panen
menjadi sedikit.

Nurul Isnaini
(2018)

Skripsi
FEBI  UIN  Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Analisis  Pengaruh
Harga  Komoditas
Bahan Pangan

Terhadap Inflasi Di
Indonesia Tahun
2010-2016

Variable dependen:
Inflasi

Variabel independent:

harga beras, bawang

merah, kedelai,
daging sapi, daging
ayam, dan cabali
merah
Metode:
VAR

Berdasarkan hasil analisis IRF komoditas
harga beras, daging ayam, cabai, bawang
merah dan Kkedelai berpengaruh terhadap
inflasi.

Harga daging sapi berpengaruh negative
terhadadp inflasi karena adanya kebijakan
impor daging sapi yang merupakan salah satu
bentuk campur tangan pemerintah menjaga
ketersediaan ~ pasokan  dipasar  yang
menyebabkan pada stabilisasi harga.

Ayinde,O.E.,bolatunji,

G.B.,Omotesho, O.A. and

cAyinde, K.

Association of
Agricultural
Economists
Conference
September, 19-23,
2010, Cape Town,
South Africa, At Cape

Determinants Oof
Inflation In Nigeria :
A Co- Integration
Approach

Variabel dependen:
Inflasi
Variabel independen:

jumlah impor, jumlah
ekspor, pertanian

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini,
inflasi di Nigeria dapat dibatasi jika melihat
faktor yang menyebabkan itu. Faktor-faktor
ini sebagai yang dianalisis meliputi jumlah
impor, indeks harga konsumen dan nilai tukar
yang positif mempengaruhi inflasi. Faktor-
faktor yang menurunkan inflasi seperti total
ekspor, tingkat suku bunga dan ekspor
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Town, South Africa,

output, tingkat suku

minyak mentah harus didorong karena hal ini

Volume: 3rd bunga, pengeluaran | dapat mengakibatkan stabilitas harga atau
pemerintah, nilai tukar | penurunan harga di Nigeria.
dan ekspor minyak
mentah
Metode:
VAR
Tusinah (2017) Skripsi Analisis Determinan | Variable dependen: Dalam jangka pendek variabel JUB dan Bl
FEB Inflasi Di Indonesia rate berpengaruh signifikan terhadap inflasi.
Universitas Periode  2010:01- | Inflasi Sedangkan dalam jangka panjang variabel
Muhammadiyah 2016:06 Pendekatan kurs dan PDB berpengaruh signifikan
Yogyakarta Vector Error | Variabel independent: | terhadap inflasi, sedangkan dalam jangka
Correction  Model panjang JUB dan BI rate tidak menunjukan
(Vecm) pengaruh signifikan terhadap inflasi.
JUB, kurs, Bl rate dan
PDB
Metode:
VECM
Gastao Martinho Gama | Tesis Analisis Determinan | Variable dependen: Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan

De Sousa (2013)

FEB Universitas Gajah

Mada

Inflasi Di Timor-
Leste Dan Fungsi
Bank Sentral
Sebagai Otoritas
Moneter, 2004: 01-
2011: 04

Inflasi

Variabel independent:

anggaran belanja Negara, baik jangka
panjang maupun jangka pendek memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap CPI
inflasi.

Variabel harga bahan makanan dunia
memberikan pengaruh positif dan signifikan
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pelaksanaan anggaran
belanja Negara, harga
bahan makanan dunia,
CPI inflasi Australia,
dan kurs dolar
Singapore.

Metode:
OLS berganda

terhadap CPI inflasi, variabel CPI inflasi
Australia memberikan pangaruh positif dan
signifikan terhadap inflasi, Variabel dolar
Singapura berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inflasi.

Birgitta Dian Saraswati
(2013)

Jurnal
Kuantitatif
Vol.6 No.2
2013

Ekonomi
Terapan
januari

Faktor-faktor
Mempengaruhi
Inflasi Di Indonesia:
Model Demand Pull
Inflation

yang

Variable dependen:
Inflasi

Variabel independent:

Harga minyak dunia,

JUB, suku bunga
pasar(PUAB) dan data
perkiraan musim

kemarau dan musim
hujan.

Metode:

ECM

Hasil estimasi dari persamaan kointegrasi
menunjukan bahwa dalam jangka panjang
JUB, suku bunga(PUAB) dan harga minyak

dunia  berpengaruh  secara  sisgnifikan
terhadap tingkat inflasi di Indonesia.
Dalam jangka pendek hanya suku

bunga(PUAB) yang berpengaruh signifikan
terhadap tingkat inflasi di Indonesia.
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Muhamad Arif Afandi
(2015)

Jurnal Ekonomi dan
Studi  Pembangunan
Vol.16 No.2 Oktober
2015, him. 132-145

Determinan Inflasi
Dari Sisi
Supply(Cosh  Push
Inflation) di

Indonesia

Variable dependen:
Inflasi

Variabel independent:
harga BBM, nilai
tukar rupiah, upah, Bl
rate

Metode:

VECM

Harga BBM memberikan kontribusi terhadap
pembentukan inflasi IHK di atas 60%.
Variabel nilai tukar rupiah terhadap Dollar
AS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inflasi IHK dalam jangka pendek.
Variabel upah nominal dalam jangka pendek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inflasi IHK. Respon inflasi terhadap shock Bl
rate adalah positif, yang artinya ketika BI
Rate mengalami peningkatan, justru dapat
meningkatkan inflasi.
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10

Bilgin
(2013)

Bari

Anadolu

International  journal
economics. Res. 41(6):
13-19

Main Determinants
Of Inflation In
Turkey: A Vector
Error Correction
Model

Variable dependen:
Inflasi

Variabel independent:

JUB, PDB, tingkat
bunga, harga impor
dan rata-rata
pertukaran tingkat
RER

Metode:

VECM

Inflasi di Turkey kuat dipengaruhi oleh
tingkat bunga dan output Gap dimana tingkat
bunga mempunyai respon negative terhadap
inflasi di Turkey, sedangkan output Gap
mempunyai respon positif terhadap tingkat
inflasi di Turkey.




Lampiran 2

Data Penelitian

34 provinsi
X4(harga
X1(pengeluaran X2(PDRB(lapangan X3(UMP) beras
Provinsi Y (Inflasi(ihk)) pemerintah(juta)} usaha(milliar eceran)

ACEH 2014 115 13005649 127897 1750000 9422
ACEH 2015 116 12611108 129093 1900000 9305
ACEH 2016 120 12653251 137303 2118500 9365
ACEH 2017 122 14733700 146483 2500000 9983
ACEH 2018 126 15454830 155912 2717750 9919
SUMATERA UTARA 2014 121 7823455 521955 1505850 9378
SUMATERA UTARA 2015 125 8495657 571722 1625000 9993
SUMATERA UTARA 2016 133 10976895 628394 1811875 10471
SUMATERA UTARA 2017 134 13112684 684069 1961354 10113
SUMATERA UTARA 2018 138 13867539 741192 2131188 10683
SUMATERA BARAT 2014 126 3876115 164944 1490000 10642
SUMATERA BARAT 2015 127 4326354 179952 1615000 10905
SUMATERA BARAT 2016 133 4876172 196443 1800725 12216
SUMATERA BARAT 2017 134 6245977 214585 1949284 12198
SUMATERA BARAT 2018 138 6696641 230528 2119067 12749
RIAU 2014 120 9583497 679396 1700000 10487
RIAU 2015 123 10892856 652762 1878000 11831
RIAU 2016 128 10075133 682291 2095000 12822
RIAU 2017 131 11008150 705679 2266722 13200
RIAU 2018 135 10326452 755270 2464154 13045
JAMBI 2014 120 3679159 144814 1502300 9525
JAMBI 2015 122 3604245 155066 1710000 10322
JAMBI 2016 127 3381885 171654 1906650 10500




JAMBI 2017 128 4342309 191099 2063948 10602
JAMBI 2018 132 4515144 208380 2243718 10559
SUMATERA SELATAN 2014 117 6247547 306422 1825000 9129
SUMATERA SELATAN 2015 121 6030394 331766 1974346 10031
SUMATERA SELATAN 2016 125 6627642 354547 2206000 9857
SUMATERA SELATAN 2017 127 8612020 383759 2388000 10392
SUMATERA SELATAN 2018 130 6900580 419720 2595995 10639
BENGKULU 2014 125 2196415 45390 1350000 9120
BENGKULU 2015 129 2436204 50334 1500000 9646
BENGKULU 2016 135 2491650 55394 1605000 10530
BENGKULU 2017 138 3362958 60676 1737412 10498
BENGKULU 2018 142 3434719 66410 1888741 11004
LAMPUNG 2014 118 4567673 230794 1399037 8130
LAMPUNG 2015 124 4898783 252883 1581000 8778
LAMPUNG 2016 128 5691234 280141 1763000 9034
LAMPUNG 2017 130 6907928 308451 1908447 8805
LAMPUNG 2018 134 8147850 333680 2074673 11649
KEP. BANGKA

BELITUNG 2014 118 1921560 56374 1640000 10280
KEP. BANGKA

BELITUNG 2015 124 2212652 60987 2100000 11222
KEP. BANGKA

BELITUNG 2016 133 2287560 65095 2341500 11396
KEP. BANGKA

BELITUNG 2017 135 2671123 69973 2534673 11507
KEP. BANGKA

BELITUNG 2018 139 2874914 73070 2755443 12270
KEP. RIAU 2014 117 3457710 180880 1665000 7445
KEP. RIAU 2015 122 2649778 199570 1954000 8905
KEP. RIAU 2016 126 2852615 216571 2178710 10970
KEP. RIAU 2017 128 3360898 229743 2358454 12617

100



KEP. RIAU 2018 132 3594772 249080 2563875 12097
DKI JAKARTA 2014 119 51418295 1762316 2441000 9523
DKI JAKARTA 2015 123 53419020 1989089 2700000 10375
DKI JAKARTA 2016 126 59392458 2176633 3100000 10786
DKI JAKARTA 2017 129 70191958 2410373 3355750 10786
DKI JAKARTA 2018 133 77117365 2559170 3648035 12202
JAWA BARAT 2014 117 25897425 1385825 1000000 8677
JAWA BARAT 2015 122 28561852 1524975 1000000 9861
JAWA BARAT 2016 125 31344462 1652758 2250000 10033
JAWA BARAT 2017 128 32740901 1786092 1420624 10060
JAWA BARAT 2018 132 33961202 1962230 1544360 12442
JAWA TENGAH 2014 119 16846898 922471 910000 8642
JAWA TENGAH 2015 122 18517591 1010987 830000 9469
JAWA TENGAH 2016 125 20050498 1093121 1265000 9566
JAWA TENGAH 2017 127 23667518 1187049 1367000 9649
JAWA TENGAH 2018 131 25063660 1268700 1486065 11262
DI YOGYAKARTA 2014 117 3529399 92842 988500 8220
DI YOGYAKARTA 2015 120 3911108 101441 988500 9343
DI YOGYAKARTA 2016 123 4270073 110009 1452400 9435
DI YOGYAKARTA 2017 126 5204386 119173 1337645 9359
DI YOGYAKARTA 2018 130 5566332 129880 1454154 10892
JAWA TIMUR 2014 118 22619271 1537948 1000000 8129
JAWA TIMUR 2015 122 24678650 1691477 1000000 8866
JAWA TIMUR 2016 126 26527236 1857598 1273490 9511
JAWA TIMUR 2017 129 28647994 2019200 1388000 9393
JAWA TIMUR 2018 133 30768587 2189780 1508894 11300
BANTEN